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Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Abstrak. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa remaja terutama pada 
tingkat SLTA merupakan kelompok risiko tinggi penyalahgunaan NAPZA. Tidak 
adanya hubungan antara remaja dan keluarga diantaranya merupakan salah satu 
faktor pendukung remaja menyalahgunakan NAPZA. Beberapa pendapat menyatakan 
bahwa remaja dengan orang tua tunggal memiliki risiko yang lebih besar terhadap 
penyalahgunaan NAPZA, hal ini disebabkan karena remaja dirasa tidak mendapatkan 
pengasuhan yang maksimal sebagaimana yang terjadi pada struktur keluarga dengan 
orang tua utuh. Pendapat lain menyatakan bahwa efek struktur keluarga terhadap 
risiko cenderung tidak langsung, faktor lain dalam keluarga yang lebih berpegngauh 
adalah kelekatan orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara risiko penyalahgunaan NAPZA dengan kelekatan orang tua-anak dan untuk 
mengetahui risiko penyalahgunaan NAPZA ditinjau dari struktur keluarga. Hipotesis 
yang diajukan adalah ada hubungan negatif antara kelekatan orang tua risiko 
penyalahgunaan NAPZA pada remaja, serta, adanya perbedaan risiko 
penyalahgunaan NAPZA ditinjau dari stuktur keluarga. Penelitian terhadap risiko 
penyalahgunaan NAPZA dilakukan terhadap 52 subjek yang terdiri dari 26 subjek 
memiliki struktur keluarga dengan orang tua lengkap dan 26 subjek yang memiliki 
struktur keluarga dengan orang tua tunggal. Metode penelitian menggunakan metode 
kuantitatif. Analisa data menggunakan analisis korelasi Product Moment dan 
Indepent Sample T-Test. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan negatif antara risiko penyalahgunaan NAPZA pada remaja dengan 
kelekatan orang tua-anak yang dapat dilihat dari adanya nilai korelasi (r) sebesar -
0,320 dengan p = 0,021 ( p<0,05 ). Analisis uji-t menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaaan risiko penyalahgunaan NAPZA ditinjau dari stuktur keluarga, hal ini 
dapat dilihar dari nilai t = 1,335 dengan p = 0,188 ( p>0,05). Hasil kategorisasi 
menunjukkan nilai bahwa kelekatan subjek pada RE = 66,15 tergolong sedang, 
sementara hasil kategorisasi pada risiko penyalahgunaan NAPZA menunjukkan 
bahwa subjek memiliki risiko penyalahgunaan NAPZA yang tergolong rendah 
dengan RE = 11,38. Kelekatan orang tua-anak berkontribusi sebesar 10,2% terhadap 
risiko penyalahgunaan NAPZA, ini berarti bahwa terdapat 89,2% faktor lain yang 
berpengaruh terhadap risiko penyalahgunaan NAPZA.     
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